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MOTTO 

 

“Life’s true essence is in the moments between, start with romanticizing the mundane.” 

− 

“Esensi hidup yang sebenarnya adalah pada saat-saat di antaranya, mulailah dengan 

meromantisasi hal-hal yang biasa.”  
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ABSTRAK 

 

Seni lukis telah menjadi sarana ekspresi budaya dan spiritualitas manusia 

sepanjang sejarah. Dalam konteks penciptaan karya seni lukis, bagi penulis 

sebagai penganut budaya dan spiritualitas Jawa, mampu membawa dimensi 

yang kaya dan mendalam melalui interpretasi visual secara kosmologis. 

Spiritualitas Jawa dalam penciptaan seni lukis sebagai pemaknaan simbolis, 

filosofis, dan transendental terhadap sastra tembang Macapat Jawa yang berisi 

tentang proses kehiduan dan eksistensi manusia. Dalam estetika Jawa, konsep 

harmoni dan keseimbangan antara manusia dan alam tercermin dalam prinsip 

"rasa, karsa, karana". Konsep yang dijadikan landasan penciptaan untuk 

menyampaikan pesan spiritual melalui karya seni lukis, dengan 

menggabungkan perasaan, pikiran, dan tindakan melalui komposisi dan 

penggunaan warna. Proses penciptaan karya dimulai dari pemahaman konsep 

dari jenis-jenis tembang Macapat, eksplorasi ide, pravisualisasi, persiapan 

media, alat, dan bahan, eksekusi, hingga finsihing. Tantangan yang muncul 

adalah menjaga integritas spiritualitas Jawa di tengah pengaruh globalisasi dan 

modernisasi. Oleh karena situasi tersebut, ada kekhawatiran esensi spiritual 

dapat tereduksi, maka penulis bertujuan menggambarkan pemahaman 

mendalam tentang makna simbolik dan filosofis dari spiritualitas Jawa yang 

perlu dijaga agar supaya warisan budaya ini tetap eksis. Hasil akhir dari 

penciptaan Tugas Akhir ini adalah karya seni lukis ekspresionistik yang 

merepresentasikan kesebelas tembang Macapat sebagai interpretasi personal 

fase-fase kehidupan manusia.  

 

Kata Kunci: tembang macapat, seni lukis, spiritualitas Jawa, gaya 

ekspresionisme 
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ABSTRACT 

 

Painting has been a medium of cultural expression and human 

spirituality throughout history. In the context of painting creation, for the 

author as an embodiment of Javanese culture and spirituality, it is able to 

bring a rich and deep dimension through cosmological visual interpretation. 

Javanese spirituality in the creation of painting as a symbolic, philosophical 

and transcendental interpretation of Javanese Tembang Macapat literature 

which contains the process of life and human existence. In Javanese 

aesthetics, the concept of harmony and balance between humans and nature 

is reflected in the principle of “rasa, karsa, karana”. The concept is used as 

the basis of creation to convey spiritual messages through painting, by 

combining feelings, thoughts, and actions through composition and the use of 

color. The process of creating the work starts from understanding the concept 

of the types of Tembang Macapat, exploration of ideas, pre-visualization, 

preparation of media, tools, and materials, execution, to finsihing. The 

challenge that arises is to maintain the integrity of Javanese spirituality 

amidst the influence of globalization and modernization. Because of this 

situation, there is a concern that the spiritual essence can be reduced, so the 

author wants to illustrate an in-depth understanding of the symbolic and 

philosophical meanings of Javanese spirituality that needs to be maintained 

in order to keep this cultural heritage alive. The final result of the creation of 

this Final Project is an expressionistic painting that represents the eleven 

Tembang Macapat as a personal interpretation of the phases of human life.  

 

Keywords: tembang macapat, painting, Javanese spirituality, expressionism
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seni lukis dengan ide spiritualitas merupakan konsep yang sudah 

terdapat semenjak era kuno. Banyak seniman dari berbagai macam 

budaya serta era mengekspresikan ide-ide spiritual lewat karya seni 

mereka. Di dalam sebagian budaya, seni lukis dianggap sebagai wujud 

dari laku meditasi serta pencarian pemahaman spiritual. Contohnya di 

India, seni lukis sudah jadi bagian dari tradisi agama Hindu serta Budha 

selama ribuan tahun. Lukisan-lukisan tersebut sering kali 

menggambarkan ajaran-ajaran agama serta filosofi kehidupan. Seniman 

kerap mengambil inspirasi dari pengalaman spiritual untuk 

direpresentasikan pada karya seni mereka.  

Jawa sebagai salah satu pusat kebudayaan, tidak sedikit para filsuf 

Jawa yang hasil pemikirannya dituliskan   sebagai bentuk ilmu   

pengetahuan.   Misalnya karya   dari   para pujangga Jawa yang 

menghasilkan beberapa serat, kitab, babad, dan tembang yang memuat 

tentang spiritualisme Jawa sebagai intisari penuntun hidup masyarakat 

Jawa yang menarik untuk diteliti. Produk pemikiran ini juga sudah 

tersebar dan dikenal di seluruh dunia dan dipelajari dari generasi ke 

generasi (Anjasari, 2022: 2) 

Di Barat, banyak seniman dari era Renaissance hingga modern yang 

mengeksplorasi konsep-konsep seputar spiritual dalam seni lukis mereka. 

Sebagai contoh, Leonardo da Vinci yang menghasilkan karya-karya 

dengan tema-tema keagamaan dalam karya “The Last Supper" serta “The 

Virgin of the Rocks”. Tidak hanya itu, banyak seniman modern semacam 

Mark Rothko serta Wassily Kandinsky juga mengeksplorasi ide-ide 

spiritualitas dalam seni lukis mereka. Spiritualitas sudah dijadikan 

sebagai sumber inspirasi bagi seniman sepanjang berabad-abad yang 

menghasilkan karya-karya seni yang indah serta menarik. Konsep 
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spiritualitas masih terus ada serta masih dipelajari serta diterapkan oleh 

seniman di segala dunia hingga masa saat ini.  

Sejak awal penulis tertarik terhadap hasil karya maupun penciptaan 

seni lukis yang mengungkit spiritualitas, dan kerap menjadi sumber 

inspirasi untuk menghasilkan karya yang penuh makna. Inspirasi awal 

dalam penciptaan seni lukis Tugas Akhir ini ialah rangsangan yang muncul 

dari pengalaman empiris atau kebiasaan penulis yang sudah dididik dari 

kecil dengan panutan kepercayaan Jawa. Oleh karena itu, penulis ingin 

mewujudkan pengetahuan yang didapatkan dari ajaran peninggalan 

leluhur menjadi landasan utama ke dalam bentuk visual dalam penciptaan 

karya seni lukis.  Penulis sering kali merasa dirinya berada dalam lamunan, 

seolah terbayang ketika sedang merenung, mempertanyakan proses dan 

posisi hidup yang sedang dijalani saat ini. Dalam perenungan tersebut, 

memikirkan apa saja yang sudah dilewati, hingga apa yang akan dihadapi 

di masa depan. Bagian dari upaya untuk membekali diri, persiapan yang 

matang dan keinginan untuk lebih mengenal diri sendiri merupakan 

beberapa poin penting yang sering muncul dalam benak. Untuk benar-

benar memahami diri sendiri adalah langkah penting sebelum dapat 

memahami orang lain. 

Sering kali, manusia terlepas dan kehilangan fokus, bahkan sampai 

lupa akan dirinya sendiri. Terpengaruh oleh lingkungan sekitar, mengikuti 

arus zaman, dan secara konstan terlalu sering melihat standarisasi yang 

sudah ada demi memuaskan orang lain, tanpa mengingat pentingnya 

kembali kepada jati diri. Inilah yang menjadi faktor utama mengapa 

penulis memiliki ketertarikan untuk kembali merenung dan merefleksikan 

diri sejenak, agar dapat kembali menemukan dan memahami dirinya 

sendiri. Konsep ini selaras dengan kepercayaan semua agama di Nusantara 

yang meyakini manusia  hidup, mati, dan menyinergikan kehidupan-

kematian itu dengan tanah, api, air, dan angin. Setiap elemen tersebut 

saling terhubung dengan proses kehidupan manusia.  
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Noor Ibrahim, ayah penulis yang sekaligus seniman patung, dan adalah 

penganut Kejawen, mengatakan bahwa dalam pemikiran Kejawen, Tuhan 

bukanlah sosok hakim yang jauh dan tak terjangkau. Sebaliknya, Tuhan 

lebih dekat pada manusia dari apapun juga. Tubuh anak  manusia 

merupakan peninggalan bapak dan ibu, kakek dan nenek, sampai ke 

leluhur-leluhur  terdahulu (genetic). Jadi, sejatinya diri anak manusia (ruh) 

berada di dalam hati nurani diri yang paling dalam. Ruh hidup yang 

menjadi pusat bagi kehidupan diri ini tidak akan pernah bisa mati atau 

kekal, karena diyakini berasal dari yang Maha Hidup (Tuhan), sedangkan 

tubuh anak manusia mengalami gerakan hidup dengan tumbuh dan 

berkembang. Lahir, bayi, remaja,  dewasa, tua, dan mati. Istilah ini juga 

dapat disebut alfa-omega atau awal dan akhir (Dalam wawancara pribadi, 

27 September 2021). 

Filosofi tembang dalam kejawen mencerminkan pandangan hidup 

masyarakat Jawa yang sangat mendalam dan penuh makna. Tembang 

macapat, misalnya, mengandung ajaran-ajaran tentang kehidupan manusia 

yang meliputi perjalanan spiritual dan moral. Melalui bait-bait tembang, 

nilai-nilai seperti kebijaksanaan, kesederhanaan, dan keharmonisan 

dengan alam dan sesama diajarkan dan diwariskan dari generasi ke 

generasi. Tembang ini tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan tetapi 

juga sebagai sarana pendidikan karakter yang penting dalam kehidupan 

sehari-hari (Zoetmulder, 1983 :112) 

Anjasari (2020:78) menegaskan bahwa tembang dalam kejawen bukan 

sekadar rangkaian kata-kata yang indah, tetapi juga mengandung filosofi 

mendalam tentang kehidupan. Setiap tembang Macapat mengajarkan nilai-

nilai luhur seperti kebijaksanaan, kesederhanaan, dan keharmonisan 

dengan alam dan sesama. Melalui tembang, masyarakat Jawa diajarkan 

untuk memahami dan menghargai siklus kehidupan, dari kelahiran hingga 

kematian, dan untuk selalu menjaga keseimbangan antara kebutuhan 

duniawi dan spiritual. 
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Ajaran falsafah kehidupan di dalam keyakinan kejawen tidak lepas dari 

kebudayaan sebagai media penyampaian yang halus dan mampu menyerap 

ke dalam hati. Berbagai jenis budaya Jawa senantiasa kental dengan nilai-

nilai filosofis yang secara lembut dan halus terepresentasikan antara lain 

melalui tarian, batik, wayang, hingga tembang. Penulis tertarik untuk 

menafsirkan tembang Jawa yang di dalamnya terkandung ajaran luhur 

tentang kehidupan manusia. Salah satu tembang Jawa yang dari kecil 

penulis dengar dan dilantunkan dengan irama yang indah adalah tembang 

Macapat. Awal pengenalan penulis terhadap tembang terjadi saat rasa 

penasaran dengan tembang yang didengarkan oleh ayahnya muncul. Dari 

rasa penasaran itu, penulis mulai belajar makna dalam Tembang Sinom, 

yang menggambarkan perjalanan hidup seorang pemuda yang ideal, penuh 

semangat, dan harapan untuk masa depan. Tembang ini mencerminkan 

nilai-nilai luhur seperti keberanian, kesetiaan, dan perjuangan untuk 

kebaikan, serta menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan 

kebijaksanaan dalam kehidupan. Selain itu, tembang ini mendorong untuk 

terus berkarya dan berkreasi demi mencapai cita-cita dan harmoni dalam 

masyarakat. Tembang Sinom tersebut berisi pengetahuan mengenai proses 

hidup menurut filososfi Jawa.  

Berdasarkan pengalaman yang dimiliki oleh penulis, pengenalan awal 

terhadap tembang macapat terjadi pada masa kanak-kanak, ketika orang 

tua mulai bercerita dan memberikan nasihat. Melalui cerita-cerita ini, 

orang tua menjelaskan tentang berbagai fase dalam kehidupan yang harus 

dihadapi. Berbicara dalam konteks pengalaman-pengalaman yang 

beragam, baik yang buruk maupun yang baik, dan menekankan bahwa 

setiap jalan dan proses dalam hidup merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari perjalanan manusia. Orang tua mengajarkan bahwa segala 

tantangan dan rintangan, serta kebahagiaan dan kesuksesan, adalah hal 

yang memang harus dihadapi dan tidak dapat dihindari. Melalui tembang 

macapat, nilai-nilai ini disampaikan dengan cara yang mendalam dan 

bermakna, menjadikan tembang tersebut sebagai salah satu media penting 
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dalam menyampaikan ajaran hidup dan membentuk karakter anak sejak 

dini.  

Penulis tertarik pada konsep kesederhanaan hidup yang terkandung di 

dalam tembang tersebut untuk direpresentasikan dalam karya seni lukis. 

Tembang Jawa Macapat yang berisi pitutur luhur tersebut menurut penulis 

tetap kontekstual di zaman sekarang. Sayanganya apresiasi dan 

pemahaman nilai-nilai luhur yang diajarkan di dalam syair-syairnya 

semakin tergerus oleh budaya populer. Generasi sekarang, dalam 

pengamatan penulis nyaris tidak mengenal sama sekali dengan tembang 

Macapat, apalagi memahami nilai-nilai ajaran luhur yang ada di dalamnya. 

Nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung di dalam syairnya terkait 

bagaimana manusia seharusnya tidak melupakan asal-usulnya, memahami 

kelahirannya, serta bagaimana berproses menjadi manusia yang sejalan 

dengan ajaran leluhur bagi penulis penting untuk membangun rasa percaya 

diri dan membangun jati diri. Penulis merasa bahwa manusia harus 

mengingat asal-usul dirinya, jati diri, dan pengertian gerak dan arah yang 

terjadi dalam kehidupan. Dengan menghayati dan memperdalam 

pengetahuan tentang tembang Macapat, yang kemudian direpresentasikan 

melalui karya seni lukis diharapkan mampu menggugah kesadaran tentang 

arti hidup yang sejalan dengan nilai-nilai moral yang asli dan sudah 

menjadi sendi-sendi kehidupan masyarakat Jawa. 

A. Rumusan Penciptaan 

 

Tembang Macapat adalah filosofi mengenai proses kehidupan yang 

dimiliki orang Jawa. Memiliki kandungan filosofi yang sangat kuat untuk 

membentuk karakter kuat pribadi seseorang dalam proses perjalanan 

hidup. Dari apa yang telah dipaparkan pada latar belakang, penulis tertarik 

akan asal-usul yang dimiliki setiap manusia, sehingga muncul rumusan 

masalah sebagi berikut: 

1. Nilai-nilai spiritual apakah yang terkandung dalam Tembang 

Macapat Jawa. 
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2. Bagaimana cara menafsirkan kontektualitas Tembang 

Macapat sebagai konsepsi penciptaan karya seni lukis. 

3. Dengan menggunakan gaya, teknik, dan medium apa yang tepat 

agar tafsiran Tembang Macapat yang direpresentasikan secara 

visual dalam bentuk karya seni lukis bisa terwujud. 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan 

1. Memahami dan mengungkap nilai-nilai spiritual yang 

terkandung dalam Tembang Macapat Jawa. 

2. Mempelajari cara menafsirkan konteks dan makna Tembang 

Macapat untuk dijadikan konsep dalam penciptaan lukisan. 

3. Mengidentifikasi gaya, teknik, dan medium yang paling sesuai 

untuk merepresentasikan Tembang Macapat dalam bentuk 

karya seni lukis. 

 Manfaat 

1. Penelitian Tugas Akhir ini akan memperkaya wawasan 

mengenai filosofi dan ajaran moral yang ada dalam Tembang 

Macapat, membantu melestarikan warisan budaya, serta 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

kebijaksanaan tradisional Jawa. 

2. Hasil penelitian Tugas Akhir ini akan memberikan panduan 

bagi seniman dalam mentransformasikan nilai-nilai tembang 

menjadi visual, serta membantu penikmat seni memahami 

hubungan antara seni lukis dan warisan budaya Jawa. 

3. Laporan Tugas Akhir ini akan membantu seniman dalam 

memilih pendekatan yang tepat untuk menghasilkan karya 

yang tidak hanya estetis, tetapi juga autentik dan bermakna, 

serta meningkatkan apresiasi terhadap seni lukis yang 

mengandung nilai-nilai budaya Jawa. 
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C. Makna Judul 

Dengan pemilihan judul “Tafsir Tembang Macapat sebagai Ide 

Penciptaan Seni Lukis”, maka untuk menghindari kesalahan dalam 

memahami pengertian dari judul maka perlu dijelaskan makna dari tiap 

kata yang dipilih menjadi judul laporan:  

1. Tafsir 

Keterangan; penjelasan (https://kbbi.kemdikbud.go.id/, 

diakses pada 1 November, Jam 23:40 WIB). 

2. Tembang 

Syair yang diberi berlagu (untuk dinyanyikan); nyanyian 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses pada 1 November, Jam 

23:40 WIB). 

3. Macapat 

Bentuk puisi Jawa tradisional, setiap baitnya mempunyai 

baris kalimat (gatra) tertentu (https://kbbi.kemdikbud.go.id/, 

diakses pada 1 November, Jam 23:40 WIB). 

4. Sebagai 

Lihat: bagai (https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses pada 1 

November, Jam 23:40 WIB). 

5. Ide 

Rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita-cita 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses pada 1 November, Jam 

23:46 WIB). 

6. Penciptaan 

Proses, cara, perbuatan menciptakan 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses pada 1 November, Jam 

23:48 WIB). 

7. Seni Lukis  

Menurut Setya W.R. (2008:4):  
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Seni lukis adalah suatu kegiatan berekspresi dari pengalaman 

estetik seseorang yang dituangkan dalam                     bidang dua dimensi 

dengan medium rupa seperti garis, bidang, warna, tekstur, ruang 

dan cahaya. 

Dengan demikian makna dari judul laporan Tugas Akhir “Tafsir 

Tembang Macapat sebagai ide penciptaan Seni Lukis” berdasarkan uraian 

di atas dapat diambil kesimpulan akan suatu pengertian mendasar pada 

proses kehidupan manusia dalam perspektif ajaran Jawa dan kemudian 

diambil menjadi konsep penciptaan seni yang dituangkan ke dalam 

lukisan. 
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